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LKM  KD-02(1)

ARUS DAN TEGANGAN LISTRIK

A.  Tujuan:  
      1.  Menjelaskan dan mengkaji konsep arus, tegangan,  dan Hukum Ohm.
      2.  Merancang percobaan secara visual dan manual.
      3.  Memecahkan masalah yang berhubungan dengan arus  dan tegangan listrik
.      	
B.  Kajian Teori
              Arus-listrik didefinisikan sebagai laju aliran muatan listrik yang melalui suatu luasan penamanpang lintang. Jika ∆Q adalah muatan yang mengalir melalui penampang lintang A dalam waktu ∆t, arus adalah

                                     	

	Misalkan n adalah jumlah partikel-partikel pembawa muatan bebas per satuan volume. Kita asumsikan bahwa masing-masing partikel membawa muatan q dan bergerak dengan kecepatan drift [alir] vd. Dalam waktu ∆t semua partikel dalam volume Avd ∆t, daerah yang diarsir pada Gambar 1, melewati elemen area [luasan]. Jumlah partikel dalam volume ini adalah nAvd ∆t, dan muatan totalnya adalah:      ∆Q = qnAvd ∆t,  Jadi, arusnya adalah,  
                                    [image: ]
                                       Gambar 1.  Aliran elektron

GGL dan Baterai 
        Alat yang menyalurkan energi listrik disebut sumber gaya energi listrik atau singkatanya sumber ggl. Ia mengubah energi kimia, mekanik dan bentuk energi lainya menjadi energi listrik. ketika muatan  mengalir melalui sumber ggl , energi potensisl meningkat sejumlah . lalu, muatan mengalir melalui resistor, dimana energi potensial ini di ubah menjadi energi termal. Laju di mna energi disalurkan oleh sumber ggl adalah daya keluaranya:
		 	
sumber ggl dapat dipandang sebagai semacam pompa muatan yang memompa muatan dari daerah berenergi potensial tinggi, seperti pompa air yang memompa air dari daerah energi potensial gravitasi rendah ke tinggi
	

C.  Kegiatan Mahasiswa
      Lakukan kajian literatur untuk membuat analogi arus, tegangan, dan rangkaian
     listrik pada tabel di bawah ini. 
	Konsep arus, tegangan dan rangkaian listrik 
	Konsep Analog

	Arus listrik
	

	Jumlah partikel pembawa muatan q (n)
	

	Jumlah muatan yang melewati luas penampang.
	

	

	

	Hambatan
	

	Kabel
	

	Beda potensial
	

	Rangkaian listrik sederhana
	



Penjelasan konsep  aliaran air dalam rangkaian pipa.
1. Banyaknya (volume) air yang mengalir dalam  waktu ∆t,  disebut debit air  dan dapat dirumuskan   ______________________________________________
______________________________________________________________
2. Kalau jumlah partikel-partikel air adalah n yang membawa molekul air (m), maka jumlah total molekul air yang melewati luas penampang lintang adalah
______________________________________________________________________________________________________________________________
3. Jika kran dipasang secara seri, bagaimana aliran air yang melalui pipa?
_______________________________________________________________________________________________________________________________
4. Jika kran dipasang secara paralel, bagaimana aliran air di dalam pipa?
______________________________________________________________________________________________________________________________
Menjelaskan konsep arus, tegangan, dan rangkaian listrik.  

1. analog dari debit air, jika ∆Q adalah muatan yang mengalir melalui penampang 
lintang A dalam waktu  ∆t, arus listrik I direpresentasikan  _______________

1. Misalkan n adalah jumlah partikel-partikel pembawa muatan bebas per satuan volume. Kita asumsikan bahwa masing-masing partikel membawa muatan q dan bergerak dengan kecepatan alir vd. Dalam waktu ∆t semua partikel dalam volume Avd ∆t,  Jumlah partikel dalam volume ini adalah nAvd ∆t, dan muatan totalnya adalah:      ∆Q =  ___________________________________________
            Jadi:  Jadi, arusnya adalah, 

	 ____________________________________________

3.  untuk memahami konsep arus dan tegangan dalam rangkaian, lakukan kegiatan berikut ini!  Silahkan klik http://www.phet. Calorado.edu.  Pilih circuit electric    Selanjutnya ikuti petunjuk berikut ini.
      Susunlah rangkaian seperti gambar 4 di bawah ini!


	Gambar 4.  Rangkaian listrik sederhana 

2 Buatlah langkah-langkah percobaan:
a. ____________________________________________________________
b. _____________________________________________________________
c. _____________________________________________________________
d. ____________________________________________________________
e. ____________________________________________________________
f. ____________________________________________________________

Catat hasil pengamatanmu pada tabel berikut ini

	No.
	V (volt)
	I (ampere)
	R =V/I

	1
	3
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	



3 Gambar grafik hubungan antara I dan V.

          I

                                                           V


4.   Bagaimana bentuk grafik di atas?  _____________________
5.  Apakah harga R bergantung pada I?  ____________________
6.  Jika I bergantung pada R, apakah rumus  I = V/R  berlaku  Ohm? ________
7.  Apa kesimpulan Anda tentang hukum Ohm?
     _______________________________________________________________
    _______________________________________________________________

Kegiatan: 3.  Mengukur besarnya arus pada hambatan dan tanpa hambatan

Susunlah rangkaian seperti di bawah ini

                                              L2
                                L1
          b                        c        L3                     d
                                                               s                    
          a                                                           e

     
1.  Ketiga lampu identik, sumber tegangan menyesuaikan, jika saklar s terbuka, bagaimana nyala ketiga lampu tersebut?  ______________________________
Kenapa demikian?  ________________________________________________
________________________________________________________________

2. Konfirmasi jawaban Anda dengan melakukan pengukuran arus dan tegangan pada masing-masing lampu.
I1 = .......                    V1 = ......             P1 = ......
I2 = .......                    V2 = ......             P2 = ......
I3 = .......                    V3 = ......             P3 = ......

3. Apa yang terjadi jika saklar s ditutup  __________________________________
Kenapa demikian __________________________________________________
________________________________________________________________
4. Berapa besar tegangan ab  __________________________________________
Kenapa demikian _________________________________________________ 
Buat hubungan antara tegangan ae, bc, dan cd!
5. Apa kesimpulan Anda tentang arus yang mengalir pada hambatan dan arus yang mengalir tanpa hambatan.
________________________________________________________________________________________________________________________________

Contoh pemecahan masalah
1. Sebuah resistansi 11Ω dihubungkan ke sebuah baterai yang memiliki ggl 6 V dan resistansi internal 1Ω. Carilah (a) arus (b) tegangan terminal baterai, (c) daya yang dihantarkan oleh ggl (d) daya yang dihantarkan ke resistansi eksternal
Sousi:
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                                        6V, 1




	V = I.R,      R = Rek +r  = 11 + 1 = 12 
a)   Arus dalam rangkaian	

	6V = I. 12

	I = 0,5V/ = 0,5 A
                    Jadi arus yang mengalir dalam rangkaian adalah 0,5 A.
b) Tegangan terminal baterai adalah tegangan yang sudah terpakai.

          Vjepit = 0,5A. 11 = 5,5V.
Jadi tegangan terminal baterai adalah berkurang 0,5V dari tegangan sebelum dipakai. 
c) Daya yang dihantarkan oleh ggl
          P = V. I = 6. 0,5 = 3 watt.  Jadi daya yang digerakkan oleh ggl adalah
          3 watt
d) Daya yang dihantarkan ke resitance
          P = 5,5. 0,5 = 2,75 watt.  Jadi daya yang dihantarkan ke resistance

          bekurang 0,25 watt akibat adanya hambatan dalam (r) sebesar 1.

2. Berapakah kecepatan drift (alir) elektron pada suatu kawat tembaga (14 gauge) berjari-jari 0,815 mm yang dialiri arus 1 A?

Solusi:
Jika kita asumsikan terdapat 1 elektron bebas per atom tembaga, densitas elektron bebasnya sama dengan densitas atom na, yang dihubungkan terhadap rapat massa p, bilangan Avogadro NA, dan massa molar M, diketahui bahwa  
Masa jenis tembaga ρ = 8.93 g/cm3 dan M = 63,5 g/mol, maka


 = = 8,47.1022 atom/cm3
           Karena diasumsikan bahwa dalam 1 atom terdapat 1 elektron, maka 
           na = 8,47.1022 elektron/cm3 atau 8,47.1028elektron/m3.

          
           Kita lihat bahwa kecepatan drift berorde 0,001 m/s yang begitu kecil. 


3.  Sebuah kompor listrik dirancang untuk memanaskan 2 liter air yang suhu awalnya adalah 30oC hingga menjadi mendidih (100oC) dalam waktu 5 menit.  Jika tegangan listrik yang digunakan 220V, hitung berapa 
a) daya yang diperlukan.
b) Arus yang mengalir dalam kompor tersebut.
c) Hambatan elemen kompor.

Solusi:
Diketahui kompor listrik dengan hambatan elemen R, dengan daya P.
Kompor ini dirancang untuk memanaskan 2 liter air atau 2 kg air.  Kalor jenis air 1 kal/oC gram atau 4200J/oC kg.  Energi yang akan digunakan adalah Q = mc(T2 – T1).  

a)  Daya yang diperlukan


Jadi daya kompor untuk keperluan tersebut diatas adalah 2,1 kW
b) Arus yang mengalir dalam kompor tersebut


             i = 9,5 A
Jadi arus yang mengalir dalam kompor adalah 9,5 A.
c) Hambatan elemen kompor



                    Ohm
Jadi hambatan kompor tersebut miniimal 23,3 ohm, jika hambatannya kurang dari 23,3 Ohm, maka elemen kompor tersebut akan rusak dan jika lebih besar air mendidih menjadi lebih lama.
Problem 
1. Berapakah waktu yang diperlukan oleh elektron  yang bergerak pada suatu 
     kawatberjari-jari 0,8 mm yang dialiri arus 1 A? Masa jenis kawat ρ = 6.52 g/cm3 dan M = 73,5 g/mol, dan NA = 6,02.1022atom/mol, dimana setiap atom terdapat 2 elektron bebas.  bagaimana dengan keadaan sehari-hari ketika saklar dihidupkan  lampu langsung menyala. Bagaimana hasil yang anda peroleh? Kenapa hal tersebut terjadi?  
2.  Sebuah pemanas air mempunyai daya 300 watt,  hambatan dalamnya 10 ohm, seorang ibu memanaskan air hingga mendidih selama 10 menit,  jika suhu air 30oC.  Berapa masa air yang dipanaskan oleh ibu tersebut?
3.  hasil percobaan diperoleh sebagai berikut:
     
	I(A)
	V(volt)

	2
	4

	3
	9

	4
	16

	5
	20



Berdasarkan data tersebut, apakah berlaku  V = I.R?  Bagaimana keberlakuan hukum Ohm?
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LKM  KD-02(2)

RANGKAIAN SERI DAN PARALEL

A.  Tujuan:  
      1.  Menjelaskan dan mengkaji konsep arus, tegangan,  pada rangkaian hambatan seri dan paralel.
      2.  Merancang percobaan secara visual untuk rangkaian hambatan seri dan paralel.
      3.  Memecahkan masalah yang berhubungan dengan rangkaian listrik dengan susunan hambatan seri dan paralel.      	
B.  Kajian Teori

Rangkaian Listrik
Resistor Seri 
          Dua atau lebih resistor yang dihubungkan sedemikian rupa sehingga muatan yang sarna harus mengalir melalui keduanya dikatakan bahwa resistor itu terhubungkan secara seri.  Tegangan jatuh pada R1 adalam  dan yang dijatuhkan pada R2 adalah IR2. Tegangan jatuh pada kedua resistor adalah jumlah tegangan yang jatuhnya pada masing masing hambatan.
[image: C:\Users\dedek\Documents\fd.jpg]	Dengan membuat tegangan jatuh sama dengan IReq , kita peroleh

	Rangkaian listrik seri dianalogikan seperti rangkaian pipa air yang terdiri dari pompa dan kran atau analogi lainnya.

	Resistor Paralel 
        Dua resistor yang dihubungkan  sedemikian rupa sehingga memiliki beda potensial yang sama antara keduanya yang dikatakan bahwa mereka dihubungkan secara paralel.
Dengan memecahkan persamaan ini untuk  dan dengan menggunakan ,
kita dapat		
			,	 
       Rangkaian resistor paralel dianalogikan seperti aliran air sungai yang bercabang, dimana airnya akan terbagi menjadi dua cabang, sehingga aliran air pada tiap cabang akan kecil bergantung pada posisi keran.  Analog dengan aliran air sungai yang bercabang, maka rangkaian paralel pada resistor akan membuat arus terbagi menjadi dua.  Besarnya arus pada tiap cabang sangat bergantung pada besarnya resistor.
                Jika dua resistor yang dihubungkan  sedemikian rupa sehingga arus I akan   terbagi menjadi dua bagian yaitu I1 dan I2, sedangkan beda potensial  tiap cabang sama dengan beda potensial sumber.



Kegiatan 1. Mencari konsep analogi

	Konsep susunan hambatan seri dan paralel
	Konsep analog

	Susunan hamabatan seri
	

	Susunan hambatan paralel
	

	Aliran arus dalam susunan hambatan seri
	

	Aliran arus dalam susunan hambatan paralel
	



Kegiatan  2:  Melakukan percobaan
1. Dengan menggunakan gambar visual, susunlah rangkaian seperti di bawah ini!
R1
R2
A1
A2
V
A
V1
V2












		Gambar 1.  Rangkaian hambatan disusun seri
2. Buat rumusan masalahnya!
_____________________________________________________________

3. Buat hiposisnnya
_____________________________________________________________
4. Lakukan percobaan, seperti pada gambar di atas, catat hasilnya pada tabel di bawah ini!
	Tegangan
Sumber (V)
	Arus keluar dari
sumber tegangan (A)
	Arus pada
lamp (A)
	Tegangan pada
Lampu (V)

	V = ...........
	I = ............
	I1 = …………….
	V1=  ......

	
	
	12 =…………….
	V2=  ......



Berdasarkan data tersebut turunkan rumus untuk menghitung hambatan 

     Apa kesimpulan anda tentang arus dan tegangan listrik pada rangkaian seri.
	_______________________________________________________________
	______________________________________________________________


Dengan cara yang sama pada kegiatan 2, susunlah rangkaian seperti pada gambar 2 berikut ini.  



	V
A
V112
V
A1
A1111
x
x

                      1                  1           

   
                       2                 2

            


	
	Gambar 2.  Rangkaian hambatan disusun paralel
1. Buat rumusan masalahnya!
_____________________________________________________________

2. Buat hiposisnnya
_____________________________________________________________
3. Lakukan percobaan, seperti pada gambar di atas, catat hasilnya pada tabel di bawah ini!
		Tegangan
Sumber (V)
	Arus keluar dari
sumber tegangan (A)
	Arus pada
lamp (A)
	Tegangan pada
Lampu (V)

	V = ........
	A = ........
	A1= ..........
	V1= ........

	
	
	A2= ..........
	V2= ........



4. Apa kesimpulanmu tentang arus  dan tegangan listrik pada rangkaian paralel?
________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________

       Problem

         

1. 
 32 V                               24


                                      4                         5

                                                      12
            Hitung arus pada hambatan 12 ohm.
2. Hitung hambatan antara titik a dan g, jika nilai hambatan masing-masing 10 ohm.
                    [image: ]

Contoh masalah dan solusi.
Empat buah hambatan dipasang seperti pada gambar dibawah. Jika pada ujung a dan b dipasang tegangan sebesar 18 volt. Berapa arus listrik yang mengalir pada hambatan 4 ohm?

                                                  24

                                          4
        a                                                                         b

                                                              5

                                        12
       Solusi:
1. Menampilkan model
                                                                                   


                                  24                                               24



                       3       5                                     8

[bookmark: _GoBack]
2. Analisis model
Hambatan total adalah 24//8 = 6 ohm.  Arus di dalam rangkaian adalah I = V/R = 18/6 = 3 A.  Arus pada hambatan 8 ohm adalah I = 18/8 = 2,25 A
Tegangan pada hambatan 3 ohm adalah 2,25 x 3 = 6,75 volt, berarti tegangan pada 4 ohm dan 12 ohm adalah 6,75 volt.  Jadi arus pada hambatan 4 ohm adalah I=6,75/4 = 1,68 A.
3. Validasi.
Arus yang mengalir pada hambatan 12 ohm adalah 6,75/12 = 0,56 A, sehingga arus pada hambatan 5 ohm adalah sama dengan arus pada hambatan 8 ohm yaitu 2,25 A karena hambatan 3 ohm dan 5 ohm terpasang seri.

      Daftar Pustaka
	Tipler.  (1996).  Fisika untuk Sains dan Teknik.  jilid II.  Penerbit airlangga.
Griffiths, D.J.  (1989).  Introduction to Electrodynamics.  Second edition.
        Prentice hall, Englewood Cliffs, New Jersey 07632.
Kheng, Y.T.  (2008).  Science proses Skills.  Malaysia Pearson Longman.





























LKM  KD-02(3)

HUKUM KIRCHOFF

A.  Tujuan:  
      1.  Menggambarkan aliran arus listrik dalam loop tunggal dan simpal
      2.  Menghitung besarnya arus listrik dalam loop tungal dan simpal
.      	
B.  Kajian Teori


        Jika suatu  rangkaian sederhana yang tidak dapat dianalisa dengan mengganti kombinasi resistor dalam seri atau parallel dengan resistansi ekivalen mereka, maka rangkaian tersebut dianalisis dengan menerapkan Hukum Kirchhoff yaitu: 1) pada setiap rangkian tertutup jumlah aljabar beda poetnsialnya harus sama dengan nol (.  2) pada setiap titik percabangan jumlah arus yang masuk melalui titik tersebut sama dengan jumlah arus yang keluar dari titik tersebut (I = I1 + I2).  Perjanjian:    jika saat mengikuti loop, kutub positif (+) GGL dijumpai lebih dulu, maka GGL () bertanda positif (+), dan sebaliknya.  Tanda arus positif (+) jika arus searah loop, dan sebaliknya. Hukum Kirchhoff dapt dianalogikan dengan  aliran sungai yang bercabang.  Besar kecil aliran air pada tiap cabang bergantung pada lebar atau sempitnya saluran air tersebut.  Jika salurannya sempit maka aliran air akan kecil.  Hal ini berlawanan dengan hambatan, jika hambatannya kecil arus yang mengalir menjadi besar. 

C.  Alat dan Media
     1.  Lampu boklam 3V  3 buah.
     2.  Kabel secukupnya.
     3.  Saklar.
     4.  Amperemeter.
     5.  Voltmeter.
     6.  Animasi rangkaian listrik

D.  Kegiatan: 1.  
	Memetakan konsep target dengan konsep analog.
	
	Konsep target
	Konsep analog

	Arus listrik
	

	Tegangan 
	

	Aliran arus dalam loop tunggal
	

	Aliran arus dalam loop ganda
	


	
Membahas konsep arus dan tegangan pada rangkaian simpal dan multisimpal.
Menganalisis arus listrik pada rangkaian simpal (loop tunggal)
Silahkan anda klik: http://www.phet Calorado animasi.  Pilih fisika. Pilih electric circuit.  Selanjutnya ikuti petunjuk berikut ini!
1. 	Susunlah rangkaian seperti gambar di bawah ini!
                                                         R1                         b
     V
A
V



                                                                             
                          
                           
    
                             a
                          						     R2		


     R1 dan R2 identik, > , pasang voltmeter pada masing-masing hambatan 
     secara paralel, dan amperemeter  secara seri.


     Gambar Arah arus listrik dalam rangkaian, jika < 



	



1. Catatlah hasil pengukuran Anda pada tabel di bawah ini!
	Kuat arus (A)
	Tegangan sumber (V)
	Tegangan pada
komponen hambatan (V)

	
	 ε1 = …………..

	V1 = …………..

	.............
	 ε2 = …………..
	V2 = …………..

	
	 ε1 + ε2 = ……….
	V1+ V1 =  …….


2 Ukur tegangan antara a dan b, kemudian dengan membalik polaritas (kutub) positif dan negatif volmeter, ukur kembali tegangan antara b dan a Bandingkan hasil pengukurannya!
____________________________________________________________________________________________________________________________________
6. Jumlahkanlah semua tegangan total rangkaian (IR ) dengan tegangan total pada masing-masing sumber tegangan (ε ). Seingga didapatkan persamaan  ε + IR = ........................... + ........................... = ……….
7. Apa kesimpulan Anda tentang percobaan yang telah dilakukan? 
	 ________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________

Kegiatan: 2.  Menganalisis arus listrik pada rangkaian multisimpal.
        Silahkan anda klik: http://www.phet.Calorado.edu.  Pilih  circuit electric.  Cari gambar komponen-komponen yang dapat dipindahkan seperti lampu, voltmeter, amperemeter, saklar, dan kabel. Selanjutnya ikuti petunjuk berikut ini.
1. Susun rangkaian seperti pada gambar di bawah!
2. 

Gunakan hambatan masing-masing 5 ohm dan  = 12 volt,  = 10 volt



                R1               R2



                       R3                    
                          R4

        
3. Pasang amperemeter pada setiap hambatan secara seri.
4. Catat arus listrik pada setiap hambatan.  
	
	Sumber tegangan
	Hambatan 
	Arus pada tiap hambatan

	
=
	R1 =
	IR1 =

	
=
	R2 =
	IR2 =

	
	R3 =
	IR3 =

	
	R4 =
	IR4 =



Jumlahkanlah semua tegangan total rangkaian (IR ) dengan tegangan total pada masing-masing sumber tegangan (ε ). Seingga didapatkan persamaan  ε + IR = ........................... + ........................... = ……….	

5. Cocokkan hasil pengukuran yang Anda lakukan dengan hasil perhitungan dengan menggunakan aturan-aturan dalam hukum Kirchoff, yaitu:
a. Buat loop sesuka Anda!
b. Gambar arah arus sesuai dengan sumber tegangan. 
c. jika arah loop mengarah pada tanda negatif sumber tegangan, berarti nilai sumber tegangan negatif dan sebaliknya.
d. Jika arah loop berlawanan dengan arah arus,   berarti nilai arus negatif.
___________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
6. Apa kesimpulan Anda tentang arus listrik dalam rangkaian multisimpal?
________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________

Problem 
1. Rancanglah sebuah rangkaian  seri yang terdiri dari dua buah accu, masing-masing mempunyai tegangan 12 volt, dengan hambatan dalam 0,2 ohm dan 10 volt, dengan hambatan dalam 0,2 ohm. Hitunglah arus hasil rancanganmu itu!  Sekarang ubahlah hasil rancanganmu itu dengan mengubah arah hubungan kutub salah satu accu.  Hitunglahlah arus listrik yang mengalir dalam rangkaian tersebut.  Coba Anda pikirkan dimana kasus ini dijumpai dalam kehidupan sehari-hari!
2. Hitung arus listrik pada setiap hambatan pada rangkaian berikut ini, jika nilai hambatan masing-masing 5 ohm, dan sumber tegangan masing-masing 15 V, dan 10 V
	                        R1                     R2          

                                                            

                                                                                         
                                                          R4                  R3


3. tegangan pada titik f = 0, R masing-masing 5 ohm, hitung tegangan pada titik a, b, c, d, dan e dalam  rangkaian di bawah ini.

                                   a                         b                            c
               
                12 V                                             4 V
                                                                       d


                      f                                                      e



Contoh penerapan 
Hitung arus dalam rangkaian!

                            4

       8V                                     5V


                        6

Langkah 1 
Menampilkan model, menentukan arah arus, dan menggambar arah loop sesuai dengan keinginan anda. 
                                                               
                 
 


Langkah 2 

Menganalisis model.  Jika arah arus berlawan dengan arah loop, maka arah IR menjadi negatif, dan sebaliknya. Jika arah loop menjumpai tanda negatif sumber tegangan, maka   bertanda negatif.

                                = 0
	-8 + 5 + I(6 +4) = 0
	3 = 10 I
	I = 0,3 A
Langkah 3
Validasi model
Jadi arus yang mengalir dalam rangkaian adalah 0,3 A, hal ini berarti arus akan mengalir tanpa menimbulkan kepanasan yang berlebihan pada kedua sumber tegangan tersebut.

      Contoh untuk multisimpal




               R1        R2             

                     R3                 R4
                     


Nilai hambatan masing-masing besarnya 10 ohm,   sumber tegangan satu 21 volt dan sumber tegangan dua 18 volt. Hitung besarnya arus pada masing-masing hambatan! 
Solusi:
Langkah 1:  Menampilkan model


                               I1       I2   

                           I1+I2

Loop dibuat searah jarum jam.
Langkah 2 :  analisis model

Loop I.  -+ I1R1+(I1 + I2)R4 = 0          -21 +20I1 + 10 I2 = 0  ………… (1)

Loop II.  +  - (I1 + I2)R4 – I2R2 = 0      18 – 10 I1 – 20 I2 = 0  ………..  (2)
Persamaan (1) dan (2)

-21 +20I1 + 10 I2 = 0  
36 – 20 I1 – 40 I2 = 0  +

15 -30I2 = 0                   I2 = 0,5 A
36 – 20 I1 – 20 = 0.       I1 = 16/20 = 0,8 A
Langkah 3 : validasi model.
Jadi arus listrik yang melalui hambatan R4 adalah 1,3 A, arus pada hambatan R1 adalah 0,8 A, dan arus pada hamabatan R2 dan R3 adalah 0,5 A. Perhitungan arus listrik dalam rangkaian multisimpal dapat dilakukan dengan tinjauan loop dan arah arus yang berbeda, tetapi harus diingat jika tanda arus negatif berarti menggambarkan arah arus terbalik.
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